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Pendahuluan

Pada masa remaja identik dengan pencarian identitas “trial and error”, sehingga seringkali

remaja terlibat pada perbuatan yang tidak sesuai atau bahkan melanggar norma agama maupun
norma masyarakat sekitarnya. Karenanya remaja perlu mendapatkan kesejahteraan psikologis
yang positif guna menjalani tahap perkembangannya. 

Adanya psychological well-being membuat individu mampu memacu individu untuk
memaksimalkan potensi yang dimiliki dengan baik, misalnya dalam hal akademik yaitu belajar, 
memiliki hasil belajar yang memuaskan, lebih produktif, serta memiliki pola pikir yang kreatif dan
fleksibel (Rapuano, 2019).

Psychological well-being dalam diri anak akan menumbuhkan kesadaran terkait potensi yang 
dimiliki serta mengalami hidup yang lebih bermakna, pendapat Caffo, dkk dalam “promoting 
activities sensitive to vulnerable life stages”. Dengan kata lain, individu akan cenderung kurang
mampu menguraikan beraneka macam akibat negatif di lingkungan sekitarnya apabila ia
mempunyai psychological well-being rendah. Hal ini terbukti dalam jurnal Yunita & Bustam (2022) 
menjelaskan jika belakangan ini lebih sering ditemukan fenomena terkait kenakalan remaja di 
Indonesia khususnya pada kota-kota besar antara lain merokok, bolos sekolah, seks diluar nikah, 
penggunaan narkoba dan mabuk-mabukan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara religiusitas
dengan psychological well-being pada siswa

SMP Unggulan Al-Falah Siwalanpanji
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Metode

Jenis Penelitian
Menggunakan metode

kuantitatif dengan jenis

penelitian korelasional

Teknik Analisis

Data
Menggunakan

korelasi product 

moment, dengan

menggunakan

bantuan program 

SPSS for Windows

Teknik Pengumpulan

Data
2 Skala psikologi

1. Skala Psychological 

Well-Being

2. Skala religiusitas

Populasi & Sampel
Populasi Siswa SMP 
Unggulan Al-Falah

Siwalanpanji yang 

memiliki jumlah 218 

siswa

Sampel 135 subyek, 
ditentukan dengan

tabel Isaac & Michael

Teknik Sampling
Probability sampling 

menggunakan simple 

random sampling
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Hasil

Hasil Penelitian Sumbangan Efektif Kategorisasi

Berdasarkan hasil distribusi pada tabel dapat
diketahui bahwa siswa yang memiliki tingkatan
religiusitas tinggi dengan frekuensi 31 responden

sekitar 23%, religiusitas sedang dengan 67 
responden sekitar 49,6% dan religiusitas rendah
dengan frekuensi 37 responden sekitar 27,4%. 
Lebih lanjut, untuk pengukuran psychological 
well-being mendapatkan hasil sebanyak 83 siswa
dengan persentase sebesar 61,5% mempunyai
psychological well-being tingkat sedang, 

sebanyak 24  (17,8%) siswa mempunyai tingkat
psychological well-being yang tinggi, serta
sebanyak 28 siswa (20,7%) mempunyai tingkat
psychological well-being yang rendah.

Religiusitas dapat menjelaskan
20,6% dari varians psychological 
well-being. Bahwa ini berarti

pengaruh religiusitas terhadap
psychological well-being 20,6%. 
Sedangkan, 79,4% psychological 
well-being dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

Uji hipotesis diatas didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
rxy sebesar 0,454 dari hasil uji hipotesis
menggunakan uji product moment 
pearson’s dengan bantuan software 
SPSS. Dapat dikatakan bahwa ada
hubungan positif antara variabel

religiusitas dengan psychological well-
being pada siswa SMP Unggulan Al-Falah
Siwalanpanji

Model R R

Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of

the 

Estimate

1 0.454 0.206 0.200
10.18

684

Correlations

Religiusitas PWB

Religiusitas

Pearson 

Correlation

1 .454**

Sig. (2-tailed) .000

N 135 135

PWB

Pearson 

Correlation

.454** 1

Sig. (2-tailed) .000

N 135 135

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Keterangan

Skor Subjek
Religiusitas PWB

Jumlah

Responden
% Jumlah Responden %

Tinggi 31 23% 24 17,8%

Sedang 67 49,6% 83 61,5%

Rendah 37 27,4% 28 20,7%

Jumlah 135 100% 135 100%
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel religiusitas

dengan psychological well-being pada siswa SMP Unggulan Al-Falah Siwalanpanji.

Dapat disimpulkan bahwa jika siswa memiliki religiusitas yang tinggi, ia akan memiliki

psychological well-being yang tinggi. Apabila siswa mempunyai religiusitas yang rendah,

maka ia akan memiliki psychological well-being yang rendah pula.

Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Junaidi

(2023) dengan topik “Hubungan Religiusitas dengan Psychological Well-Being pada Santri

di Pondok Pesantren Al-Muthmainnah” bahwasannya terdapat korelasi positif dan

signifikan antara religiusitas dengan psychological well-being pada santri di pondok

pesantren Al-Muthmainnah desa Leseng.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Unggulan Al-Falah Siwalanpanji
karena merupakan SLTP yang masih dinaungi oleh pondok

pesantren, sehingga idealnya siswa memiliki tingkat religiusitas
yang baik. Namun, kenyataannya pada sekolah tersebut terdapat

fenomena kenakalan remaja yang berindikasi pada rendahnya
religiusitas.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Manfaat Praktis

Memberikan manfaat efektif

yang positif untuk meningkatkan

dan mengembangkan ilmu

pengetahuan, khususnya dalam

bidang ilmu psikologi

pendidikan dengan memberi

tambahan data yang telah teruji

secara ilmiah mengenai ada 

tidaknya hubungan antara

religiusitas dengan

psychological well-being pada

Siswa SMP Unggulan Al-Falah

Siwalanpanji. 

Memberikan informasi dan juga

data yang telah teruji secara ilmiah

sehingga sekolah bisa

menjadikannya sebagai referensi

dalam melakukan pengelolaan dan

peningkatan kualitas lingkungan

sekolah khususnya untuk

peningkatan religiusitas siswa.

Bagi Siswa

Bagi Sekolah

Memberikan informasi tentang

kontribusi psychological well-

being pada Siswa SMP 

Unggulan Al-Falah Siwalanpanji

dan religiusitas,  sehingga bisa 

menambah motivasi para siswa

serta meningkatnya religiusitas

dan kemampuannya untuk

melakukan kontrol diri sehingga

tidak terjerumus pada

kenakalan remaja

Bagi Pendidik

memberikan informasi dan

masukan dalam meningkatkan

religiusitas pada Siswa SMP 

Unggulan Al-Falah Siwalanpanji. 
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